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ABSTRACT

Based on the analysis of the problem, it shows that difficulties in understanding the
concept of multiplication among students are caused by various factors, including
the use of inadequate learning media, a teaching approach that focuses on
memorization, a lack of conceptual understanding, and low student motivation. The
sample in this study consisted of 32 third-grade students at SDN Gondangdia 01
Pagi. This study aims to develop HEBER (animal counting) media for third-grade
multiplication material, validate HEBER (animal counting) media for third-grade
multiplication material, assess the practicality of HEBER (animal counting) media
for third-grade multiplication material, and evaluate the effectiveness of HEBER
(animal counting) media for third-grade multiplication material. This study used the
Borg & Gall model, which consists of 10 stages, namely potential and problems,
data collection, product design, design validation, design revision, preliminary
testing, product revision, usage testing, product revision, and mass production
(Sugiyono, 2025). This development research used the model. The results showed
that the validity of the HEBER (Counting Animals) media from the media expert
validation results obtained a score of 100% in the very feasible criteria, while the
material expert validation obtained a score of 89.09% with the very feasible criteria.
The practicality of the HEBER (Counting Animals) media from the results of teacher
practicality obtained a score of 93.33% in the very practical category, the practicality
of individual testing (one to one) obtained a score of 100% in the very good category,
and small group testing obtained a score of 100% in the very good category. The
effectiveness of the HEBER (Counting Animals) media in the field test scored 78%
with the category of effective.

Keywords: grade lll, HEBER, animal counting, mathematics, multiplication
ABSTRAK

Berdasarkan analisis masalah menunjukkan bahwa kesulitan dalam memahami
konsep perkalian di kalangan peserta didik disebabkan oleh berbagai faktor,
termasuk penggunaan media pembelajaran yang tidak memadai, pendekatan
pengajaran yang berfokus pada penghafalan, kurangnya pemahaman konsep,
rendahnya motivasi peserta didik. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik
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kelas Il SDN Gondangdia 01 Pagi sebanyak 32 orang. Penelitian ini bertujuan untuk
pengembangan media HEBER (hewan berhitung) pada materi perkalian kelas lll,
kevalidan media HEBER (hewan berhitung) pada materi perkalian kelas lll,
praktikalitas media HEBER (hewan berhitung) pada materi perkalian kelas Ill,
keefektifan media HEBER (hewan berhitung) pada materi perkalian kelas Il
Penelitian ini menggunakan model Borg & Gall yang terdiri dari 10 tahapan yaitu
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi
desain, uji coba awal, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan
produksi masal (Sugiyono, 2025). Penelitian pengembangan ini menggunakan
model Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kevalidan pada media HEBER (Hewan
Berhitung) dari hasil validasi ahli media mendapatkan skor 100% dalam kriteria
sangat layak, validasi ahli materi mendapatkan skor 89,09% dengan kriteria sangat
layak. kepraktisan pada media HEBER (Hewan Berhitung) dari hasil praktikalitas
guru mendapatkan skor 93,33% dengan kategori sangat praktis, kepraktisan uiji
perorangan (one to one) mendapatkan skor 100% dengan kategori sangat baik, dan
uji kelompok kecil (small group) mendapatkan skor 100% dengan kategori sangat
baik. Keefektifan media HEBER (Hewan Berhitung) pada uji coba pemakaian (field
test) mendapatkan skor 78% dengan kategori efektif.

Kata Kunci: kelas Ill, HEBER, hewan berhitung, matematika, perkalian

A.Pendahuluan

Sejak Maret tahun 2024
pemerintah mulai menerapkan
Kurikulum Merdeka pada Satuan
Pendidikan Nasional di Indonesia.
Pendidikan di Indonesia, pada saat ini
menggunakan Kurikulum Merdeka
dimana pembelajaran ini bebas dan
tidak terikat, dan sesuai dengan
kebutuhan  peserta didik dan
perbedaan gaya belajar mereka.
Dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar, peserta didik diminta
untuk memahami konsep — konsep
yang abstrak, menelaah,
menganalisis, memecahkan masalah

sampai menyampaikan suatu

gagasan yang dimiliki untuk
pemecahan suatu masalah
pembelajaran matematika di sekolah
dasar mulai mengaitkan dengan
masalah-masalah yang ada dalam
kehidupan  sehari-hari
Ardani, 2024).

Salah satu muatan materi

(Kusuma

pembelajaran  matematika  yang
diajarkan di sekolah dasar adalah
perkalian. Menguasai mata pelajaran
matematika terutama perkalian
merupakan fondasi yang sangat
krusial untuk menyelesaikan beragam
permasalahan matematika.
Penerapan dan pemanfaatan

matematika di kehidupan sehari-hari

901



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

tidak terlepas dari pengetahuan dan
kemampuan yang telah dipelajari

tentang objek-objek  matematika
seperti fakta, konsep, operasi dan
prinsip. Pemahaman konsep perkalian
sangat penting untuk mendukung
kemampuan peserta didik dalam
melakukan operasi hitung yang lebih
kompleks.

Pembelajaran operasi perkalian
di tingkat Sekolah Dasar pada
umumnya masih didominasi oleh
kegiatan menghafal tabel perkalian 1
sampai 10. Meskipun metode ini
dianggap efektif untuk membantu
peserta didik mengingat hasil
perkalian secara cepat, pada
praktiknya tidak sedikit peserta didik
yang mengalami kesulitan dalam
memahami konsep dasar dari operasi
perkalian itu sendiri. Hal ini
disebabkan karena pembelajaran
yang Dberorientasi pada hafalan
cenderung mengabaikan pemahaman
terhadap makna perkalian sebagai
bentuk penjumlahan
Akibatnya,

menyelesaikan soal perkalian semata-

berulang.

peserta didik

mata berdasarkan ingatan, bukan
berdasarkan pemahaman konsep. Hal
ini berisiko menimbulkan kekeliruan
dalam perhitungan, terutama apabila
hafalan tersebut tidak akurat atau

tidak melekat dengan baik dalam
ingatan peserta didik.

Matematika menjadi salah satu
mata pelajaran yang sudah
seharusnya dikuasai oleh peserta
didik. Faktanya rendahnya kualitas
pendidikan dasar di Indonesia hasil
dari Programme for International
Student Assessment (PISA). Pada
tahun 2022, Indonesia berada di
peringkat 66 dari 81 negara, dengan
skor literasi membaca 359,
matematika 366, dan sains 383
(Kemendikbud, 2023). Namun, ini
menandakan bahwa banyak peserta
didik Indonesia yang mengalami
kesulitan dalam memahami,
menganalisis, dan  menerapkan
informasi yang bersumber dari teks
maupun angka. Kondisi ini juga
sangat jelas terlihat di tingkat
sekolah dasar, di mana banyak
peserta didik yang masih  belum
mampu menguasai konsep dasar
literasi dan numerasi.

Kesulitan peserta didik dalam
memahami dan menguasai konsep
perkalian merupakan masalah yang
sering dihadapi dalam pendidikan
matematika. Berbagai  penelitian
terdahulu telah dilakukan untuk
mengidentifikasi permasalahan

peserta didik dalam  kesulitan
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perkalian, penelitian oleh (Yuliadi,
2021) menunjukkan bahwa banyak
peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami konsep perkalian,
yang disebabkan oleh menggunakan
media seadanya seperti gambar dan
guru hanya menggunakan metode
menghafal. Selain itu, penelitian oleh
(Indriani, 2022) menunjukkan bahwa
peserta didik memiliki kemampuan
menghafal fakta perkalian, namun
kurang memiliki pemahaman
konseptual tentang apa itu perkalian
sebenarnya. Peserta didik bisa
memberikan jawaban yang benar
secara lisan, tapi tidak memahami
proses yang mendasarinya atau
bagaimana

perkalian  terhubung

dengan penjumlahan berulang.
Penelitian lain oleh (Dafrinawati, et al,
2023) menunjukkan bahwa minat
motivasi  peserta  didik dalam
pembelajaran matematika masih
rendah.

Permasalahan  yang telah
dipaparkan diatas juga dialami oleh
peserta didik kelas Il di sekolah dasar
kelurahan gondangdia, kelurahan
gondangdia memiliki 3 SDN yaitu SDN
Gondangdia 01 Pagi, SDN
Gondangdia 05 Pagi, dan SDN
Gondangdia 03 Pagi. Berdasarkan

hasil observasi, wawancara, dan

analisis kebutuhan kelas Il SDN
Gondangdia 01 Pagi, karakteristik
peserta didik kelas Ill suka bermain,
gaya belajar dominan pada visual,
tetapi ada 3 peserta didik yang
kinestetik dipisahkkan tempat
duduknya di depan kelas, dan juga
terdapat masalah yang terjadi pada
peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam mempelajari
matematika operasi hitung perkalian.
Peserta didik kurang aktif dalam
proses pembelajaran, peserta didik
cenderung cepat merasa bosan,
merasa kesulitan memahami konsep
dasar  perkalian, guru  masih
menggunakan metode ceramah dan
menggunakan media pembelajaran
berupa buku dan powerpoint.
Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan analisis kebutuhan
kelas Il SDN Gondangdia 03 Pagi,
karakteristik peserta didik kelas Il ada
yang agresif dan berkebutuhan
khusus, gaya belajar dominan pada
audio visual, dan juga terdapat
masalah yang terjadi pada peserta
didik yang mengalami kesulitan dalam
mempelajari  matematika  operasi
hitung perkalian. Kurangnya daya
nalar peserta didik dalam soal yang
sulit, peserta didik bingung perkalian 2

angka, peserta didik kurang fokus
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dalam pembelajaran, peserta didik
kurang dalam kemampuan membaca
soal cerita yang abstrak, dan pada
saat guru menggunakan bola sebagai
permainan loncat perkalian peserta
didik merasa bingung karena

kurangnya  pemahaman  konsep
perkalian.

Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan analisis kebutuhan
kelas Il SDN Gondangdia 05 Pagi,
karakteristik peserta didik kelas Il ada
yang suka bermain dan berkebutuhan
khusus, gaya belajar dominan pada
visual dan kinestetik, dan juga
terdapat masalah yang terjadi pada
peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam mempelajari
matematika operasi hitung perkalian.
Ada saja peserta didik yang tidak
masuk pada saat pembelajaran
matematika karena merasa takut,
peserta didik suka bercanda pada
saat pembelajaran, peserta didik suka
tidur pada proses pembelajaran
karena merasa bosan, kurangnya
kesadaran peserta didik dalam aktif di
kelas, peserta didik lemah dalam
mengingat, dan peserta didik merasa
panik ketika guru mengadakan quiz
dadakan perkalian.

Pada jenjang Sekolah Dasar,

pemilihan media pembelajaran perlu

disesuaikan dengan tahap
perkembangan peserta didik yang
berada pada usia konkret operasional
(7-12 tahun). Pada tahap ini,
pembelajaran yang efektif adalah
pembelajaran yang melibatkan

pengalaman langsung (hands-on
experience) melalui interaksi dengan
objek nyata agar peserta didik dapat
memahami konsep abstrak secara
lebih mudah dan bermakna. Menurut
teori konstruktivisme Bruner,
pengetahuan dibangun aktif oleh

peserta didik melalui pengalaman

langsung dengan berbagai
representasi, sedangkan Dewey
menekankan  pentingnya  belajar
melalui tindakan nyata. Dalam

konteks pembelajaran matematika,
penggunaan media manipulatif
menjadi solusi efektif untuk membantu
peserta didik memahami konsep
abstrak seperti perkalian. Salah satu
media yang sesuai adalah media
HEBER (Hewan Berhitung), adaptasi
dari media corong berhitung dan laci
hitung, yang dirancang agar peserta
didik dapat belajar secara konkret,
aktif, dan menyenangkan. Media ini
tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep perkalian, tetapi

juga  menumbuhkan  kreativitas,
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berpikir kritis, serta motivasi belajar
yang berkelanjutan.
Berdasarkan 1) analisis
kebutuhan, 2) karakteristik kognitif
peserta didik, dan 3) konsep
perkalian, maka penting akan
dikembangkannya media yang sesuai
dengan poin 1, 2, 3. Peneliti akan
melakukan sebuah penelitian dengan
berjudul
HEBER (Hewan Berhitung) Pada

Materi Perkalian Kelas Ill Sekolah

‘Pengembangan  Media

Dasar’.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
ialah penelitian pengembangan atau
R&D (Research and Development).
Menurut (Sarkadi, et.al, 2023) R&D
adalah sebuah penelitian untuk
memahami kebutuhan yang
mendesak untuk dipenuhi dari sebuah
komunitas atau kelompok
masyarakat, selanjutnya dilakukan
kajian mendalam terhadap sebab —
sebabanya, sekaligus kajian teori
yang relevan mengatasi sebab
tersebut, untuk selanjutnya digunakan
sebagai dasar dalam
mengembangkan sebuah produk,
memvalidasi, dan menguiji

efektivitasnya.

Penelitian ini  menggunakan
model Borg & Gall yang terdiri dari 10
tahapan yaitu potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk,
validasi desain, revisi desain, uji
coba awal, revisi produk, uji coba
pemakaian, revisi produk, dan
produksi masal (Sugiyono, 2025).
Tempat pelaksanaan penelitian
ini dalam uji coba di SDN Gondangdia
01 Pagi. Instrument pengumpulan
data yang digunakan dalam
penelitian  ini yaitu menggunakan
observasi, wawancara, angket, dan

tes.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan  potensi  dan
masalah, pengumpulan data peneliti
mengembangkan  media  hewan
berhitung sesuai dengan kebutuhan
karakterisik kelas Ill. Berikut media
hewan berhitung setelah
dikembangkan.

Tabel 1 Produk Media HEBER
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Visual

Deskrips

Media
HEBER
terbuat
dari
bahan
triplek
yang
memiliki
ukuran10
0Ocmx 25
cm x 100
cm. Pada
media ini
terdapat
papan
nama
media,
papan
tulis, 10
corong
karakter
hewan,
Laci 1
terdapat
tempat
untuk
melihat
hasil
akhir

operasi

N
o

Visual

Deskrips

hitung
perkalian
, Laci
Hidden
Soal dan
Laci
penyimp
anan.

Tampilan
10
corong
karakter
hewan
yang
terbuat
dari
kardus
tebal
yang
berfungsi
sebagai
tempat
memasu
kkan
kelereng
terhadap
laci.

Laci 1
terdapat
tempat
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Visual

Deskrips N Visual Deskrips

i o i
untuk hewan
melihat (bilangan
hasil yang
akhir akan
operasi digunaka
hitung n dalam
perkalian operasi
Laci 2 hitung,
menyimp dan alat
an pancing.
hidden 1. Kelayakan Media Hewan
soal yang Berhitung
berada di Media Hewan Berhitung
badan divalidasi desain oleh ahli. Uji validasi
miniatur desain dilakukan oleh 2 ahli media
ikan. dan ahli materi. Berikut hasil
Laci 3 rekapitulasi angket kelayakan produk
menyimp untuk validasi desain ahli media:
an buku Tabel 2 Hasil Rekapitulasi
panduan Angket Kelayakan Produk Untuk
penguna Validasi Desain Ahli Media
an media Aspek Jumla Skor Skor
Hewan h Butir yang Maks
Berhitung diperole imal
, mini h
book Desain 8 40 40
materi Teknis 5 25 25
Qr, Jumla 13 65 65
miniatur h
makanan

907



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

Aspek Jumla Skor Skor
h Butir yang Maks
diperole imal

h

Prese 100%
ntase

Perhitungan validasi desain ahli
media menggunakan rumus sebagai

berikut:
P = Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimal
100% =%x 100% = 100%

Berdasarkan perhitungan
tersebut dapat disimpulkan bahwa
persentase kelayakan media Hewan
Berhitung (HEBER) mendapatkan
tingkat pencapaian 100% dengan
kriteria sangat layak.

Berikut hasil rekapitulasi angket
kelayakan produk untuk validasi
desain ahli materi:

Tabel 3 Rekapitulasi Hasil
Angket Kelayakan Produk Untuk
Validasi Desain Ahli Materi
Aspe Juml Skor Sko

k ah yang Mak
Butir  dipe sima
role |
h
Relev 3 15 15
ansi
Keaku 1 4 5
ratan
Isi 3 13 15
Materi
Motiva 2 8 10
Si

Aspe Juml Skor Sko

k ah yang Mak
Butir dipe sima

role |
h

Intera 2 9 10

ksi
Jumla 11 49 55
h
Prese 89,0
ntase 9%

Perhitungan validasi desain ahli
materi menggunakan rumus sebagai

berikut:
P = Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimal
100% = g x 100% = 89,09%
Berdasarkan perhitungan
tersebut dapat disimpulkan bahwa
persentase kelayakan materi media
(HEBER)

mendapatkan tingkat pencapaian

Hewan Berhitung

89,09% dengan kriteria sangat layak.
2. Praktikalitas Media Hewan
Berhitung
Pada tahap ini dilakukan pada uiji
coba awal untuk mengetahui apakah
guru dan peserta didik tidak kesulitan
dalam memahami dan menggunakan
media Hewan Berhitung yang
dikembangkan.
a. Uji Angket Respon Praktikalitas
Guru
Pada tahap ini dilakukan oleh
guru kelas Il A. Berikut hasil
rekapitulasi praktikalitas respon guru:
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Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Berdasarkan perhitungan tersebut
Angket Respon Guru dapat disimpulkan bahwa persentase
Aspek Juml | Sko | Skor praktikalitas guru media Hewan
ah r maksi Berhitung (HEBER) mendapatkan
Butir | yan mal tingkat pencapaian 93,33% dengan
g kriteria sangat praktis.
dip b. Uji Perorangan (one to one)
erol Pada tahap one to one dilakukan
eh oleh 3 orang peserta didik yang
Kemudaha 5 19 20 memiliki kemampuan yang berbeda —
n beda yaitu dengan berbagai tingkat
penggunaa keterampilan tinggi, sedang, dan
n media rendah. Berikut hasil rekapitulasi
Efisiensi 3 9 12 praktikalitas respon uji Perorangan
waktu (One to one):
Mudah 1 4 4 Tabel 2 Rekapitulasi Hasil
diinterprest Angket Uji Perorangan (One to one)
asikan
Kesesuaia 1 4 4
n dengan
materi
Daya tarik 2 8 8
Manfaat 3 12 12
Jumlah 15 56 60
Persentas 93,3
e 3%

Perhitungan uji coba awal
praktikalitas guru  menggunakan

rumus sebagai berikut:

umlah skor yang diperoleh
RG = yang dip x 100% =

Jumlah skor maksimal

2—3 x 100% = 93,33%

909



As
pek

Indik
ator

Ju

ml

Jawaba

n

[

Sk
SN

Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

ah

uti

Td

da

ksi

ma

Ta
mpi

lan

Mam
pu
mena
rik
perh
atian
peser
ta
didik

Mat

eri

Kes
esuai
an

medi

deng
an

tujua

pemb
elajar

an

Mend

oron

rasa
ingin
tahu
peser
ta

24

24

didik

Juml
ah

10

30

30

910



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

Perhitungan uji coba one to one N As | Indi | Ju | Jawaba | Sko
menggunakan rumus sebagai berikut: ope kat ml |n r
Persentase Respon = k or ah |Ya |Ti | Mak
Tomiah Skor st © 100% = 55 100% Buj |dajsim
— 100% tir k |al
Berdasarkan perhitungan tersebut atia
dapat disimpulkan bahwa persentase :
uji coba one to one mendapatkan pes
tingkat pencapaian 100% dengan erta
kriteria sangat baik. didi
c. Uji Kelompok Kecil (small k
group) 2/ Ma |- 8 |8 |0 |48
Pada tahap small group ujicoba teri | Kes
dilakukan oleh 6 orang peserta didik esu
yang memiliki kemampuan yang aian
berbeda —beda yaitu 2 orang peserta med
didik kemampuan tinggi, 2 orang la
peserta didik kemampuan sedang, den
dan 2 orang peserta didik gan
kemampuan rendah. tuju
Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Angket an
Uji Kelompok Kecil (small group) bem
N As |Indi |Ju | Jawaba | Sko ela
ope kat ml |n r jara
k |or |ah [Ya|Ti |Mak n
Bu da | sim )
tir k |al Men
1Ta |[Ma |2 |2 |0 |12 doro
mp | mpu ng
ilan | men !'as.a
arik !
perh n
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N As |Indi | Ju | Jawaba | Sko
k |or |ah |Ya |Ti | Mak 80,95238
Bu da | sim 1 AAR 095
tir k |al 70,68965
tahu 2 ARR 517
pes AAR 61,90476
erta 3 w 19
didi 59,52380
k 4 AFI 952
Jum |10 |O |0 |60 5 ANR 100
lah 6 AGR 84
Perhitungan uji coba small 7 ARS 84
group menggunakan rumus sebagai 70,68965
berikut: 8 DPR 517
Persentase Respon = 75,75757
s X 100% = 22x 100% 9 FKH 576
=100% 87,30158
Berdasarkan perhitungan 10 IAG 3
tersebut dapat disimpulkan bahwa " JMH 100
persentase uji coba small group 69,87951
mendapatkan tingkat pencapaian 12 KC 807
100% dengan kriteria sangat baik. 69,04761
3. Keefektifan 13 KSD 905
Pada tahap ini dilakukan pada Uji 14 LB 100
pemakaian  (field test) dengan 73,01587
melibatkan 23 peserta didik kelas I1l A 15 MRA 302
SDN Gondangdia 01 Pagi. Berikut 16 MBA 100
hasil rekapitulasi praktikalitas respon 79,51807
guru: 17 N Z 229
Tabel 7 Hasil Rekapitulasi Field 90,36144
Tes 18 QR 578
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52,94117
19 RHS 647
63,79310
20 TMW 345
75,75757
21 TDA 576
74,62686
22 ZAR 567
23 ZAS 66

Berdasarkan hasil data yang
didapatkan pada tahap field test,
media Hewan Berhitung mendapatkan
persentase N Gain Score pada tingkat
pencapaian 78% dengan kriteria
Efektif.

D. Kesimpulan.

Berdasarkan dari hasil
kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan pengembangan yang telah
dijelaskan serta dipaparkan peneliti,
mendapatkan kesimpulan sebagai
berikut.

1. Kevalidan pada media HEBER
(Hewan Berhitung) dari hasil
validasi media  mendapatkan

skor 100% dalam kriteria sangat

layak, validasi ahli materi

mendapatkan  skor  89,09%
dengan kriteria sangat layak.

2.  Kepraktisan pada media
HEBER (Hewan Berhitung) dari
hasil praktikalitas guru

93,33%

dengan kategori sangat praktis,

mendapatkan  skor

kepraktisan uji perorangan (one
to one) mendapatkan skor 100%
dengan kategori sangat baik, dan
uji kelompok kecil (small group)
mendapatkan skor 100% dengan
kategori sangat baik.

HEBER

(Hewan Berhitung) pada uji coba

3. Keefektifan media

pemakaian (field test)

mendapatkan skor 78% dengan

kategori efektif.

saran perbaikan yang dianggap
perlu ataupun penelitian lanjutan yang
relevan.

Berdasarkan hasil penelitian,
maka peneliti memberikan saran
untuk penelitian berikutnya sebagai
masukan agar lebih baik, saran pada
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Guru, diharapkan benar -
benar memperhatikan peserta
didik pada saat menggunakan
media Hewan Berhitung

terhadap konsep perkalian
penjumlahan berulang bukan
hanya sekedar praktek.
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2. Peserta didik, diharapkan
dapat mengikuti instruksi dari
guru dalam menggunakan
media Hewan Berhitung secara
konsisten agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai
dan menghindari  adanya
kericuhan dalam penggunaan
media.

3. Peneliti

diharapkan dapat melakukan

selanjutnya

uji coba media Hewan
Berhitung dengan cakupan
materi operasi hitung yang
lebih luas serta
mengujicobakannya di
berbagai sekolah.
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